



Pantun merupakan satu di antara jenis 
puisi lama yang sudah melekat dalam 
keseharian masyarakat Melayu. Tidak dapat 
dipastikan kapan awal, tahun, dan siapa yang 
pertama kali mengenalkan pantun. Oleh 
karena itu pantun adalah milik masyarakat 
Melayu dari sejak lama. 
Nilai keindahan sebuah karya sastra 
merupakan hasil dari pemikiran pengarang. 
Seperti halnya pantun, tidak semua orang 
dapat membuat pantun yang memiliki nilai 
keindahan. Nilai keindahan karya sastra 
tersebut bergantung bagaimana cara 
pengarang menginter-relasikan citra bunyi 
dan citra makna pada sampiran agar selaras 
dengan bagian isi dari pantun tersebut.  
Sampiran dan isi merupakan hal yang 
saling berkaitan. Kaitan yang terdapat antara 
sampiran dan isi adalah bagaimana inter-relasi 
citra makna dan citra bunyi yang terdapat 
dalam sampiran dapat menggambarkan 
makna dan bunyi yang terdapat dalam isi 
pantun. Namun tidak semua pantun memiliki 
kaitan antara sampiran dan isi pantun. 
Melainkan hanya keterkaitan antar sajaknya 
saja agar memenuhi ciri-ciri sebuah pantun. 
Berdasrkan beberapa pendapat ahli, 
pantun memiliki hubungan bunyi dan makna. 
Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui 
apakah pantun-pantun yang terdapat di dalam 
buku 1001 Pantun Peribahasa memiliki 
hubungan atau inter-relasi makna dan bunyi 
antara sampiran dan isi pantun. 
Penelitian ini memperhatikan citra 
makna dan citra bunyi. Hal ini dilakukan 
untuk mengetahui bagaimana inter-relasi citra 
makna dan citra bunyi yang terdapat dalam 
sampiran menggambarkan isi dari pantun 
tersebut. Tujuan utama dari penelitian ini 
adalah untuk mengetahui bagaimanakah inter-
relasi atau hubungan yang terdapat antara 
kosakata hewan atau fauna yang terdapat di 
dalam sampiran pantun dan kata yang 
dicitrakannya yang terdapat di dalam isi dari 
pantun. 
Penelitian ini menggunakan pendekatan 
Ekolinguistik. Ekolinguistik secara garis besar 
mengandung beberapa konsep interaksi. 
Konsep-konsep tersebut seperti keberagaman 
(diversity), intra-relasi (intrarelations), inter-
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The old Pantun Melayu also has a connection between sampiran and the contents of the pantun. 
Such relationships are like sound relationships and meaning relationships. This study discusses 
the interaction of sound images, interrelations of meaning images, interrelationships contained 
in the pantun, and interrelationships of language and matter. The interrelationship is based on 
the vocabulary of fauna contained in the sampun of the book "1001 Pantun Per Pro" by Sudiadi. 
This research was conducted on 102 fauna vocabulary found in 359 rhymes. Then after the fauna 
vocabulary data was obtained, then it was tested on 10 respondents taken randomly. There are 
as many as 100 fauna vocabulary found in 339 rhymes that researchers found to have sound 
image interrelationships in the rhyme, 16 fauna vocabulary which have meaningful image 
relations contained in 22 rhymes, and 7 rhyme fruits that have inter -relations in the rhyme. Then 
from the questionnaire given to respondents found 10 fauna vocabulary in terms of language, and 
also 10 fauna vocabulary in terms of objects that are less than or equal to 5 who know. 




relasi (interrelations), eksta-relasi 
(extrarelations) bahasa, ekologi, dan 
kombinasi dari komponen relasi tersebut. 
Peneliti dalam penelitian ini meneliti inter-
relasi (interrelations) kosakata untuk 
mengetahui inter-relasi atau hubungan yang 
terdapat antara kosakata fauna yang terdapat 
di dalam sampiran dengan kosakata yang 
terdapat di dalam isi pantun. 
Kosakata fauna dipilih oleh peneliti 
menjadi objek kajian dilakukan agar 
penelitian menjadi lebih terarah. Hal lain yang 
mendasari mengapa kosakata fauna yang 
digunakan karena fauna merupakan hal yang 
berada di sekitar masyarakat. 
Permasalahan umum pada penelitian ini 
adalah mendeskripsikan relasi kosakata fauna 
yang terdapat di dalam sampiran pantun buku 
“1001 Pantun Peribahasa” karya Sudiadi. 
Masalah penelitian ini difokuskan pada inter-
relasi citra bunyi, inter-relasi citra makna, 
inter-relasi kosakata fauna, dan kebertahanan 
kosakata fauna yang terdapat di dalam pantun 
buku “1001 Pantun Peribahasa” karya 
Sudiadi. Berdasarkan rumusan masalah, maka 
tujuan penelitian yang akan dilakukan adalah 
sebagai berikut: (1) Menganalisis inter-relasi 
citra bunyi pada kosakata fauna dalam 
sampiran dan isi pantun yang terdapat dalam 
buku “1001 Pantun Peribahasa” Karya 
Sudiadi. (2) Menganalisis inter-relas citra 
makna pada kosakata fauna dalam sampiran 
pantun dan isi pantun yang terdalpat dalam 
buku “1001 Pantun Peribahasa” Karya 
Sudiadi. (3) Menganalisis inter-relasi 
kosakata fauna pada buku “1001 Pantun 
Peribahasa” Karya Sudiadi. (4) Menganalisis 
kebertahanan antara kosakata fauna dan benda 
yang ada dalam sampiran pantun “1001 




Metode dapat diartikan sebagai cara 
mendekati, mengamati, menganalisis, dan 
menjelaskan suatu fenomena. Metode yang 
akan digunakan oleh peneliti dalam penelitian 
ini adalah metode deskriptif. Peneliti 
mendeskripsikan kosakata fauna yang 
terdapat dalam sampiran pantun buku 1001 
pantun peribahasa. Peneliti juga mendeskrip-
sikan inter-relasi citra makna dan citra bunyi, 
serta inter-relasi kosakata fauna yang terdapat 
dalam pantun tersebut. Jadi, alasan pemilihan 
metode deskriptif karena penelitian ini 
memberikan gambaran yang objektif 
mengenai objek penelitian tersebut. 
Bentuk dalam penelitian ini digunakan 
bentuk penelitian kualitatif. Penggunaan 
bentuk penelitian kualitatif karena penelitian 
ini berlatar ilmiah dan fenomena bahasa 
dideskripsikan dalam bentuk kata-kata. 
Penelitian kualitatif adalah penelitian yang 
bermaksud untuk memahami fenomena 
tentang apa yang dipahami oleh subjek 
penelitian misalnya perilaku, persepsi 
motivasi, tindakan, dan lain-lain secara 
holistik dan dengan cara deskriptif  dalam 
bentuk kata-kata dan bahasa, pada suatu 
konteks khusus yang alamiah dan dengan 
memanfaatkan berbagai konteks ilmiah 
(Moleong 2007:6). 
Peneliti menggunakan bentuk penelitian 
kualitatif karena penelitian ini berlatar ilmiah 
dan fenomena bahasa dideskripsikan dalam 
bentuk kata-kata. 
Pendekatan yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah pendekatan 
ekolinguistik. Pendekatan ini merupakan 
bidang studi tentang interaksi antarbahasa 
yang ada dengan lingkungannya. Secara garis 
besar ekolinguistik merupakan payung istilah 
terhadap semua pendekatan studi bahasa yang 
dikombinasikan dengan ekologi. Pendekatan 
ini diambil karena sesuai dengan objek 
penelitian yang dilakukan, yaitu kosakata 
fauna yang terdapat di dalam pantun. 
Kosakata tersebut dilihat dari segi inter-relasi 
citra makna dan citra bunyi, inter-relasi di 
dalam bait pantun, dan untuk mengetahui 
kebertahanan kosakata fauna yang terdapat di 
dalam pantun. 
Pendekatan ekolinguistik yang 
digunakan oleh peneliti dalam penelitian ini 
dirasa sangat sesuai. Hal itu dikarenakan 
pendekatan ekolinguistik ini melihat tautan 
ekosistem yang merupakan bagian dari sistem 
kehidupan manusia (ekologi) dengan bahasa 
yang dipakai manusia dalam berkomunikasi 
dalam lingkungannya (linguistik). 
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Sumber data dalam penelitian ini 
menggunakan sumber sekunder. Sumber 
sekunder merupakan sumber yang tidak 
langsung memberikan data kepada 
pengumpul data, misalnya lewat orang lain 
atau lewat dokumen (Sugiyono, 2011:225). 
Sumber data yang digunakan oleh peneliti 
dalam penelitian ini sampiran pantun dalam 
buku 1001 pantun peribahasa karya Sudiadi 
terbitan STAIN Pontianak Press setebal 247 
halaman. Data kosakata fauna yang didapat 
dalam sampiran pantun buku tersebut 
selanjutnya akan divalidasi oleh narasumber 
yang mengetahui secara pasti mengenai inter-
relasi citra makna dan citra bunyi, pantun, dan 
juga kosakata-kosakata fauan yang terdapat di 
wilayah Kabupaten Sambas baik fauna yang 
ada di darat maupun yang berada di laut dan 
udara.  Narasumber yang dipilih oleh peneliti 
berjumlah dua orang. Setelah data kosakata 
fauna yang didapat oleh peneliti di validasi 
oleh narasumber,  selanjutnya akan diuji 
kepada 10 responden masyarakat Melayu 
Sambas secara acak guna mengetahui 
kebertahanan kosakata tersebut. 
Kebertahanan kosakata tersebut dilakukan 
untuk mendeskripsikan rumusan masalah 
keempat. 
Data dalam penelitian ini adalah kosakata 
fauna yang terdapat dalam sampiran pantun 
1001 Pantun Peribahasa karya Sudiadi. 
Kosakata fauna yang dimaksud oleh peneliti 
dalam penelitian ini adalah fauna yang dikenal 
dan hanya terdapat di daerah Kabupaten 
Sambas. 
Teknik pengumpulan data merupakan 
langkah yang digunakan dalam proses 
pengumpulan data penelitian, karena tujuan 
utama dari penelitian adalah mendapatkan 
data. Penelitian ini menggunakan teknik baca 
dan catat. Teknik membaca dilakukan dengan 
membaca buku kumpulan pantun 1001 pantun 
peribahasa. Selanjutnya peneliti mencatat 
kosakata fauna yang terdapat dalam sampiran 
pantun. 
Adapun langkah-langkah yang dilakukan 
untuk pengumpulan data dalam penelitian ini 
adalah sebagai berikut. 
1. Membaca secara intensif buku 1001 
Pantun Peribahasa karya Sudiadi. 
2. Mencatat kosakata fauna apa saja yang 
muncul di dalam sampiran pantun. 
3. Mengidentifikasi data berdasarkan 
permasalahan yang diteliti dalam 
penelitian ini. 
4. Mengklasifikasikan data berdasarkan 
masalah penelitian. 
5. Menyajikan data kosakata fauna yang 
telah di dapat dalam bentuk tabel untuk 
mempermudah peneliti dalam penyajian 
data. 
Alat pengumpulan data dalam penelitian 
ini adalah peneliti sendiri yang menjadi 
instrumen kunci sebagai perencana, pelaksana, 
penganalisis, dan pelapor hasil penelitian. 
Peneliti dalam penelitian ini menggunakan 
bantuan catatan sementara dengan 
menggunakan alat tulis guna mengetahui 
dengan pasti kosakata-kosakata fauna yang 
muncul di dalam sampiran pantun. Peneliti 
juga menggunakan kuesioner yang digunakan 
untuk mengetahui kebertahan kosakata fauna 
yang terdapat di dalam buku 1001 Pantun 
Peribahasa  karya Sudiadi. 
Teknik analisis data adalah proses 
mengolah data setelah peneliti mendapatkan 
data dari sumber data yang tersedia. Teknik 
analisis data dilakukan agar data yang 
diperoleh oleh peneliti menjadi lebih tersusun 
dan berpola. 
Analisis data adalah proses mencari dan 
menyusun secara sistematis data yang 
diperoleh dari hasil wawancara, catatan 
lapangan, atau dokumentasi, dengan cara 
mengorganisasikan data ke dalam kategori, 
menjabarkan ke dalam unit-unit, melakukan 
sintesa, menyusun ke dalam pola, memilih 
mana yang penting dan mana yang akan 
dipelajari, dan membuat kesimpulan sehingga 
mudah difahami oleh diri sendiri maupun 
orang lain (Sugiyono 2011:244). 
Teknik analisis yang digunakan oleh 
peneliti dalam penelitian ini dapat dijabarkan 
seperti berikut: 
a. mengklasifikasikan pantun berdasarkan 
rumusan masalah, 
b. menyajikan data yang di dapat dalam 
bentuk tabel sesuai dengan inter-relasi 
citra bunyi, inter-relasi citra makna, 
inter-relasi yang terdapat antara 
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sampiran dan isi pantun serta kosakata 
fauna yang akan diuji kebertahanannya 
kepada masyarakat Melayu Kabupaten 
Sambas.  
c. menganalisis inter-relasi citra bunyi 
pada kosakata fauna dalam sampiran 
dan isi pantun yang terdapat dalam buku 
“1001 Pantun Peribahasa” Karya 
Sudiadi, 
d. menganalisis inter-relasi citra makna 
pada kosakata fauna dalam sampiran 
pantun dan isi pantun yang terdalpat 
dalam buku “1001 Pantun Peribahasa” 
Karya Sudiadi, 
e. menganalisis inter-relasi atau hubungan 
kosakata fauna pada buku “1001 
Pantun Peribahasa” Karya Sudiadi, 
f. menyajikan hasil dari kuesioner yang 
telah dilakukan kepada responden untuk 
mengetahui kebertahanan kosakata 
fauna yang terdapat di dalam buku 1001 
Pantun Perbihasa, 
g. penarikan simpulan pada setiap 
rumusan masalah yang telah dianalisis 
untuk mengetahui hasil dari analisis, 
h. penutup yang berisi simpulan dan saran. 
HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
Hasil  
Hasil penelitian dari 102 kosakata fauna 
yang terdapat di dalam 359 pantun buku 1001 
Pantun Peribahasa karya Sudiadi ditemukan 
sebanyak 100 kosakata fauna yang memiliki 
inter-relasi citra bunyi. Inter-relasi dari 100 
kosakata tersebut terdapat di dalam 339 
pantun yang telah peneliti sajikan dalam 
bentuk tabel agar data lebih mudah untuk 
dikelompokkan. Inter-relasi citra makna 
ditemukan sebanyak 16 kosakata fauna.  
Kosakata fauna tersebut terdapat di 
dalam 22 pantun berbeda. Kemudian hanya 
terdapat 7 pantun yang memiliki inter-relasi 
antara sampiran dan isi pantun. Inter-relasi 
tersebut merupakan inter-relasi berdasarkan 
kosakata fauna yang terdapat di dalam 
sampiran pantun.  
Ada beberapa kosakata yang hanya 
diketahui bahasanya, seperti kuau, kiantan, 
tabuan, bajing, keluang, belukang, tempua, 
julung, bekut, sengat, kuang, belanak, denak, 
pungguk, dan bengkarung.  
Dari beberapa kosakata nama hewan 
tersebut yang perlu dapat perhatian lebih 
karena kurang atau sama dengan lima 
responden saja yang hanya mengetahui 
terdapat kosakata seperti kuau, kiantan, 
tabuan, keluang, tempua, sengat, undan, 
denak, pungguk, dan bengkarung. Meski tidak 
semua yang tidak mengetahui kosakata 
tersebut namun dapat dikatakan bahwa fauna 
tersebut perlu dapat perhatian lebih. Sebelum 
nantinya anak-anak muda Kabupaten Sambas 
sama sekali tidak mengetahui dengan 
kosakata nama fauna tersebut.  
Dari segi benda ada beberapa yang tidak 
diketahui meski mengetahui atau sepintas 
pernah mendengar mengenai kosakata nama 
hewan namun tidak pernah melihat dan tidak 
mengetahui bagaimana bentuk dari kosakata 
nama hewan yang dimaksud. Kosakata nama 
hewan atau fauna yang dimaksud seperti, 
gelatik, kilik, lutung, tiram, kuau, biawan, 
bilis, beruk, kiantan, kutilang, ketitir, 
perkutut, tabuan, tenggiri, tuna, tekukur, nuri, 
keluang, pipit, kedidi, belukang, tempua, 
bubut, bekut, ruai, sengat, kuang, belibis, 
undan, selayar, belanak, berang-berang, 
denak, pungguk, bengkarung, kepinding, 
seluang, dan patin.  
Dari beberapa kosakata nama hewan 
tersebut yang perlu dapat perhatian lebih 
karena kurang atau sama dengan lima 
responden saja yang hanya mengetahui 
terdapat kosakata seperti, kuau, kedidi, 
belukang, tempua, sengat, undan, belanak, 
denak, dan bengkarung. 
 
PEMBAHASAN 
Inter-relasi citra bunyi pada kosakata 
fauna dalam sampiran dan isi pantun yang 
terdapat dalam buku “1001 Pantun 
Peribahasa” Karya Sudiadi 
Inter-relasi citra bunyi merupakan 
hubungan atau gambaran dari bunyi kosakata 
fauna yang terdapat di dalam sampiran pantun 
terhadap kosakata yang dicitrakannya yang 
terdapat pada isi dari pantu. Beberapa 
kosakata fauna yang memiliki inter-relasi citra 
bunyi akan dipaparkan di bawah ini: 
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berjalan lain cari 
hidup 












di rumah orang 
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anak puyuh di 
dalam hutan 
























rusa tua mati 
ditembak 
satu ada sakit 
dipalung 
di mana saja 
bumi dipijak 
disitu pula langit 
dijunjung 
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malam diikat  
beruk buta 
dikejar lalat 
elok kata dalam 
mufakat 
buruk kata di 
luar mufakat 
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lambat laga asal 
menang 































Pantun nomor 37 (rusa dan peribahasa), 41 
(rusa dan esa), 43 (rusa dan merasa), 46 (rusa 
dan peribahasa), 50 (rusa dan masa), dan 51 
(rusa dan terasa) memiliki inter-relasi citra 
bunyi pada 2 bunyi dari rima akhir kata yang 
dicitrakan dari kata rusa. Kata rusa yang 
terdapat pada sampiran pantun mencitrakan 
bunyi ‘sa’ yang terdapat pada isi dari pantun 
yang dicitrakan oleh kata tersebut. Sedangkan 
pantun nomor 38 (rusa dan cara), 39 (rusa dan 
ada), 40 (rusa dan kata), 42 (rusa dan di mana), 
44 (rusa dan rona), 45 (rusa dan di mana), 47 
(rusa dan kata), 48 (rusa dan laga), dan 49 
(rusa dan manusia) memiliki inter-relasi citra 
bunyi pada rima akhir dari isi pantun yang di 
citrakan dari kata rusa yang terdapat pada 
sampiran pantun. Rima akhir yang dibangun 
oleh kata rusa pada sampiran pantun 
mencitrakan bunyi ‘a’ pada isi dari pantun 
tersebut. 




































Pantun nomor 123 (lintah dan pepatah) 
terdapat 3 bunyi rima untuk mencitrakan 
bunyi kata lintah yang terdapat pada sampiran 
pantun. Bunyi yang digunakan untuk 
mencitrakan kata lintah yang terdapat pada 
sampiran pantun terletak pada bunyi’tah’ 
untuk mencitrakan kata lintah yang terdapat 
pada isi dari pantun. Sedangkan pantun nomor 
124 (lintah dan daerah) dan 125 (lintah dan 
tanah) sama-sama memiliki 2 bunyi untuk 
mencitrakan kata lintah yang terdapat pada 
sampiran pantun. Bunyi tersebut adalah bunyi 
‘ah’ untuk mencitrakan kata lintah yang 
terdapat pada isi dari pantun. 
Inter-relasi citra makna pada kosakata 
fauna dalam sampiran pantun dan isi 
pantun yang terdalpat dalam buku “1001 
Pantun Peribahasa” Karya Sudiadi 
Berikut beberapa pemaparan hasil inter-
relasi citra maknya yang ditemukan di dalam 
buku 1001 Pantun Peribahasa karya Sudiadi: 
Tabel 1 Inter-relasi Citra Makna 
Pada Kata Kilik 
nomor pantun 
1 kilik mati belalang musnah 
karena tertiup angin badai 
baik mati berkalang tanah 
pada hidup bercermin bangkai 
2 bujang mencoba melapun kilik 
di dahan gaharu makan belalang 
mengerjakan lama hasilpun baik 
bagaikan cencaru makan petang 
Kata ‘kilik’ dan ‘baik’ yang terdapat di 
dalam  kedua pantun di atas memiliki inter-
relasi citra makna di dalamnya. Menurut 
kepercayaan bahwa kicauan dari burung kilik 
memiliki pertanda bahwa akan adanya hal 
baik yang akan datang. Pertanda baik tersebut 
berupa kenaikan pangkat, penanda akan 
mendapatkan rezeki, atau kedatangan saudara 




Tabel 2 Inter-relasi Citra Makna 
Pada Kata Semut 
nomor pantun 
3 upih mayang tak ada warna 
tepi kebun kerubung semut 
kasih sayang mengapa sirna 
bagai embun di ujung rumput 
4 anak semut kembali pulang 
tak juga tau nan ditinggalkan 
bak melekut di tepi gantang 
tak bisa bantu yang kesulitan 
Kata ‘semut’ yang berada di dalam isi 
dari kedua pantun di atas memiliki inter-relasi 
citra makna dengan kata ‘rumput’ yang 
terdapat di dalam sampiran pantun nomor 3 
dan kata ‘melekut’ yang terdapat di dalam 
sampiran pantun nomor 4. Inter-relasi yang 
terjadi di antara kata ‘semut’ dan ‘rumput’ 
yang terdapat di dalam pantun nomor 3 
mengungkapkan adanya hubungan simbiosis 
netralisme karena tidak adanya yang 
dirugikan didalam hubungan kedua hal 
tersebut. Semut akan membuat sarangnya di 
tanah dan tidak jauh dari rumput agar dekat 
dengan persediaan air yang disimpan oleh 
rumput sedangkan rumput akan mendapat 
keuntungan agar tanah sekitar yang dibuat 
sarang oleh semut akan menjadi lebih gembur 
dan subur. Sedangkan inter-relasi makna yang 
terbangun di dalam pantun nomor 4 antara 
kata ‘semut’ dan ‘melekut’ digunakan untuk 
menggambarkan ukuran dari semut yang kecil 
dan banyak. Seperti yang diketahui bahwa 
melekut memiliki arti beras yang halus-halus 
atau pecahan beras yang halus. Maka kata 
melekut digunakan untuk menggambarkan 
ukuran dari bentuk semut. 
Tabel 14 Inter-relasi Citra Makna 
Pada Kata Capung 
nomor pantun 
20 biarkan capung ada di rumput 
kadalpun merasa sama gagah 
andaikan terapung tak hanyut 





Kata ‘capung’ yang terdapat di dalam 
sampiran pantun memiliki inter-relasi citra 
makna dengan kata ‘terapung’ yang terdapat 
di dalam isi dari pantun. Kata terapung yang 
terdapat di dalam isi dari pantun tersebut 
menggambarkan cara capung dalam 
meletakkan telurnya di dalam air. Seperti yang 
kita ketahui bahwa capung meletakkan 
telurnya di dalam air dengan dua cara. Cara 
pertama capung betina akan hinggap di 
tanaman air sebagai tempat berpegang lalu 
memasukkan ekornya ke dalam air untuk 
mengeluarkan telur capung, dan cara kedua 
dengan cara terbang di atas permukaan air dan 
menancapkan ekornya ke dalam air untuk 
mengeluarkan telur-telurnya. Dari cara kedua 
yang digunakan oleh capung dalam 
meletakkan telurnya di dalam air ini tampak 
seperti capung tersebut sedang terapung di 
atas air dengan berpijakkan ekornya yang 
menancap di air. Menurut peneliti kata 
‘capung’ dan ‘terapung’ ini dangatlah tepat 
jika kita melihat dari cara capung tersebut 
meletakkan burungnya dengan cara terbang di 
atas permukaan air seperti sedang terapung. 
Inter-relasi kosakata fauna pada buku 
“1001 Pantun Peribahasa” Karya Sudiadi 
Berikut akan dideskripsikan beberapa 
contoh bagaimana inter-relasi atau hubungan 
yang terdapat antara kosakata fauna yang 
digunakan di dalam sampiran pantun terhadap 
yang dicitrakannya yang terdapat di dalam isi 
dari pantun. kemudian juga mendeskripsikan 
hubungan yang terdapat antara kosakata yang 
terdapat di dalam sampiran pantun dengan 
hubungannya yang terdapat di dalam bait yang 
sama.  
a. Kilik 
bujang mencoba melapun kilik 
di dahan gaharu makan belalang 
mengerjakan lama hasilpun baik 
bagaikan cencaru makan petang 
Inter-relasi yang terdapat di dalam bait 
pantun menyampaikan bahwa karena kicauan 
burung kilik ini dianggap penanda baik atau 
pembawa keberuntungan maka orang ingin 
memiliki dan memelihara burung tersebut 
agar selalu mendapatkan keberuntungan. Hal 
itu disampaikan tersirat pada bait pertama 
/bujang mencoba melapun kilik/  yang 
maksudnya adalah bujang mencoba 
menangkap kilik dengan menggunakan 
perangkap yang disebut lapun (jaring (jerat) 
yang digunakan untuk menangkap burung. 
Kemudian dilanjutkan dengan /mengerjakan 
lama hasilpun baik/ yang bermakna bahwa 
untuk mendapatkan hasil yang baik tidak 
masalah dalam pengerjaan waktu yang lama 
karena akan membuahkan hasil yang baik. 
b. Lutung 
anak lutung mukanya berbulu 
mati mendadak tertikam busur 
tak tertanggung rasanya malu 
seperti cecak termakan kapur 
Inter-relasi yang terdapat di dalam bait 
pantun tersebut jika dilihat dari segi cerita 
rakyat “lutung kasarung” maka sangatlah 
sesuai. Hal ini dikarenakan di dalam cerita 
rakyat tentang lutung kasarung bahwa dia 
sebenarnya adalah seorang yang bernama 
Guruminda yang tinggal di kahyangan dan di 
turunkan ke bumi sebagai lutung untuk 
mencari cinta sejatinya. Dalam cerita rakyat 
lutung kasarung sempat dikatakan bahwa ia 
sebenarnya malu karena diubah menjadi sosok 
lutung oleh ibunya. Jika kita kaitkan dengan 
bait ke-3 ‘tak tertanggung rasanya malu’ 
maka ini sangatlah sesuai. Karena Guruminda 
ketika diubah menjadi seekor lutung oleh 
ibunya, dia merasa sangat malu dengan bulu 
yang tumbuh di wajahnya. Namun apa boleh 
buat dia hanya dapat menerima apa yang 
sudah dilakukan padanya. Ini tergambar pada 
bait ke-4 ‘seperti cecak termakan kapur’ yang 
jika di dalam peribahasa memiliki 
perumpamaan bahwa orang yang menderita 
karena perbuatannya sendiri. Guruminda 
menjadi lutung karena ia ingin memiliki 
pasangan yang mirip seperti ibunya, namun 
karena hal itu tidak dimungkiknkan maka 
ibunya mengubah ia menjadi seekor lutung 
yang buruk rupa. Maka dari itu Guruminda 
menanggung akibat dari kesalahannya sendiri. 
Kebertahahan antara kosakata fauna dan 
benda yang ada dalam sampiran pantun 
“1001 Pantun Peribahasa” pada 
masyarakat Melayu Kabupaten Sambas 
Ada beberapa kosakata yang hanya 
diketahui bahasanya, seperti kuau, kiantan, 
tabuan, bajing, keluang, belukang, tempua, 
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julung, bekut, sengat, kuang, belanak, denak, 
pungguk, dan bengkarung. Dari beberapa 
kosakata nama hewan tersebut yang perlu 
dapat perhatian lebih karena kurang atau sama 
dengan lima responden saja yang hanya 
mengetahui terdapat kosakata seperti kuau, 
kiantan, tabuan, keluang, tempua, sengat, 
undan, denak, pungguk, dan bengkarung. 
Meski tidak semua yang tidak mengetahui 
kosakata tersebut namun dapat dikatakan 
bahwa fauna tersebut perlu dapat perhatian 
lebih. Sebelum nantinya anak-anak muda 
Kabupaten Sambas sama sekali tidak 
mengetahui dengan kosakata nama fauna 
tersebut.  
Kemudian dari segi benda ada beberapa 
yang tidak diketahui meski mengetahui atau 
sepintas pernah mendengar mengenai 
kosakata nama hewan namun tidak pernah 
melihat dan tidak mengetahui bagaimana 
bentuk dari kosakata nama hewan yang 
dimaksud. Kosakata nama hewan atau fauna 
yang dimaksud seperti, gelatik, kilik, lutung, 
tiram, kuau, biawan, bilis, beruk, kiantan, 
kutilang, ketitir, perkutut, tabuan, tenggiri, 
tuna, tekukur, nuri, keluang, pipit, kedidi, 
belukang, tempua, bubut, bekut, ruai, sengat, 
kuang, belibis, undan, selayar, belanak, 
berang-berang, denak, pungguk, bengkarung, 
kepinding, seluang, dan patin. Dari beberapa 
kosakata nama hewan tersebut yang perlu 
dapat perhatian lebih karena kurang atau sama 
dengan lima responden saja yang hanya 
mengetahui terdapat kosakata seperti, kuau, 
kedidi, belukang, tempua, sengat, undan, 
belanak, denak, dan bengkarung. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Berdasarkan analisis yang telah 
dilakukan, berikut ini simpulan yang dapat 
diambil dari penelitian ini. Terdapat 100 
kosakata fauna yang memiliki inter-relasi citra 
bunyi antara sampiran dan isi dari pantun. 
Inter-relasi citra makna pada kosakata fauna 
yang terdapat di dalam sampiran pantun buku 
1001 pantun peribahasa ditemukan sebanyak 
16 kosakata fauna yang terdapat di dalam 22 
pantun. Inter-relasi kosakata fauna 7 sampiran 
pantun yang memiliki inter-relasi antara 
sampiran dan isi dari pantun. Kebertahanan 
102 kosakata fauna yang di dapat dalam 
sampiran buku 1001 pantun peribahasa karya 
Sudiadi ditemukan bahwa terdapat 15 
kosakata fauna yang tidak diketahui oleh 
responden dari segi bahasa dan 5 kosakata 
fauna di antaranya hanya di ketahui kurang 
dari 5 orang saja. Kemudian dari segi benda 
terdapat 38 kosakata fauna yang tidak 
diketahui oleh responden dan 9 di antaranya 
hanya diketahui kurang dari 5 orang saja.  
 
Saran 
Peneliti berharap adanya penelitian 
lanjutan oleh mahasiswa atau yang memiliki 
ketertarikan terhadap pantun mengenai pantun 
adat masyarakat Melayu Kabupaten Sambas, 
khususnya pantun-pantun yang memiliki 
kosakata mengenai ekologi masyarakat 
Melayu Kabupaten Sambas. Bagi peminat 
pantun dapat menjadikan skripsi ini sebagai 
bahan untuk menambah wawasan tentang 
pantun yang menggunakan kosakata fauna 
yang terdapat di Kabupaten Sambas. Terlebih 
jika meyakini bahwa adanya hubungan atau 
inter-relasi antara sampiran dan isi pantun. 
Mengingat pantun merupakan warisan budaya 
melayu yang harus dijaga keberadaannya, 
peneliti berharap pemerintah mendukung 
upaya-upaya yang dilakukan untuk menjaga 
kelestarian budaya berpantun. Dari data 
kosakata fauna yang didapat terdapat 
beberapa kosakata yang hampir punah dan 
tidak diketahui baik dari segi bahasa maupun 
benda. Maka dari itu penulis menyarankan 
agar adanya tindak lanjut pemerintah 
Kabupaten Sambas dalam pengenalan nama-
nama kosakata fauna dengan menggunakan 
bahasa daerah agar kedepannya generasi 
muda masih mengetahui kosakata fauna 
dengan menggunakan bahasa daerah. 
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